BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Liposuction dalam perspektif Undang-Undang No. 36 Tahun 2009
Tentang Kesehatan, boleh dilakukan dalam hal upaya kesehatan,
penyembuhan dan pemulihan kesehatan yang menggunakan obat, alat
kesehatan maupun teknologi kesehatan. Dalam hal praktiknya jika terjadi
kesalahan atau kelalaian dokter atau tenaga kesehatan dalam menangani
pasien, pasien mempunyai hak untuk menuntut ganti rugi terhadap
kesalahan atau kelalaian tersebut. Selain itu dalam undang-undang
kesehatan tidak memperbolehkan jika penggunaannya bertentangan
dengan norma dan untuk merubah identitas seseorang.

2. Liposuction perspektif hukum islam memiliki 2 (dua) hukum, yang
pertama hukum liposuction ditinjau untuk kesehatan dan hukum

liposuction ditinjau untuk kecantikan :

a. Hukum liposuction untuk kesehatan
Operasi liposuction jika bertujuan untuk kesehatan untuk
menyembuhkan penyakit, prosedurnya aman serta alat dan obat
tidak mengandung sifat Haram. Dalam keadaan darurat hukum
melakukan sedot lemak menjadi boleh dilakukan karena

liposuction adalah salah satu usaha untuk menghilangkan penyakit.
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b. Hukum liposuction untuk kecantikan

Operasi liposuction jika bertujuan untuk kecantikan maka
hukumnya haram karena melakukan operasi untuk merubah ciptaan

Allah SWT.
Dalam membandingan hukum antara Undang-Undang Kesehatan dan
hukum islam terdapat persamaan dan perbedaannya. Persamaannya sama-
sama membolehkan liposuction yang bertujuan untuk mengurangi lemak
dikarenakan obesitas yang dapat membahayakan keselamatan seseorang.
Perbedaanya ditinjau dari Dasar Hukum, Subyek Hukum, Sumber Hukum

dan Sanksi Hukum.

B. Saran-Saran

1.

Dalam penyusunan skripsi ini diharapkan masyarakat lebih teliti dan
cermat dalam menggunakan operasi liposuction. Walaupun penggunaan
liposuction aman digunakan tetapi akan ada resiko dan efek samping
yang didapatkan. Menggunakan metode alami lebih disarankan yaitu
dengan menjaga pola makan dan minum serta mensyukuri ciptaan Allah
lebih baik daripada harus merubah ciptaan Allah SWT.

Skripsi ini disusun dari beberapa sumber yang berkaitan dengan
Liposuction Perspektif Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang
Kesehatan dan Hukum Islam. Dan penulis berharap akan ada penelitian
yang lebih lanjut mengenai liposuction menurut Undang-Undang
Kesehatan dan Hukum Islam dalam studi kasus pengguna operasi

liposuction.



